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ABSTRAK

Bengkuang (Pachyrhizus erosus) merupakan salah satu komoditas pangan lokal yang memiliki kandungan
gizi dan senyawa bioaktif yang bermanfaat bagi kesehatan. Namun, pemanfaatannya di masyarakat masih
terbatas sebagai buah segar sehingga nilai tambah ekonomi dan potensi pengembangannya belum
dimanfaatkan secara optimal. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan meningkatkan
pengetahuan masyarakat mengenai manfaat gizi bengkuang serta meningkatkan keterampilan dalam
mengolah bengkuang menjadi produk pangan bernilai tambah. Kegiatan dilaksanakan di Desa Pasar VI
Kwala Mencirim, Kabupaten Langkat, dengan sasaran ibu rumah tangga, kader Posyandu, anggota PKK, dan
masyarakat desa. Metode yang digunakan adalah Participatory Learning and Action (PLA) melalui tahapan
identifikasi kebutuhan, edukasi gizi, pelatihan diversifikasi produk, serta evaluasi menggunakan pre-test
dan post-test. Materi yang diberikan meliputi kandungan gizi, manfaat kesehatan, serta demonstrasi
pembuatan jus, puding, dan keripik bengkuang. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa peserta memiliki
pemahaman yang lebih baik mengenai manfaat bengkuang sebagai pangan fungsional dan menunjukkan
antusiasme tinggi dalam mengembangkan produk olahan berbasis pangan lokal. Pelatihan juga
meningkatkan keterampilan masyarakat dalam mengolah bengkuang menjadi produk yang memiliki nilai
ekonomi lebih tinggi. Program ini menunjukkan bahwa edukasi gizi yang dipadukan dengan pelatihan
keterampilan dapat menjadi strategi efektif dalam meningkatkan kesehatan masyarakat sekaligus
mendorong pemberdayaan ekonomi berbasis potensi pangan lokal.

Kata kunci: Bengkuang, Edukasi Gizi, Pangan, Pemberdayaan Masyarakat.

ABSTRACT

Yam bean (Pachyrhizus erosus) is an indigenous food crop rich in nutrients and bioactive compounds with
considerable health benefits. However, its utilization in local communities remains limited to fresh
consumption, resulting in low economic value and underdeveloped processing potential. This community
service program aimed to improve community knowledge regarding the nutritional benefits of yam bean and
enhance participants’ skills in producing value-added food products. The program was conducted in Pasar VI
Kwala Mencirim Village, Langkat Regency, involving housewives, Posyandu cadres, members of the Family
Welfare Movement (PKK), and local residents. The activity adopted the Participatory Learning and Action
(PLA) approach, consisting of needs assessment, nutrition education, product diversification training, and
evaluation through pre-test and post-test. Educational sessions covered the nutritional composition and health
benefits of yam bean, followed by hands-on demonstrations on preparing yam bean juice, pudding, and chips.
The implementation indicated improved participant understanding of yam bean as a functional food and high
enthusiasm for developing local food-based products. Participants also gained practical skills in processing
yam bean into products with greater economic value. The findings suggest that integrating nutrition education
with practical food processing training is an effective strategy for promoting healthier dietary practices while
strengthening community economic empowerment through the sustainable utilization of local food resources.
Keywords: Yam Bean, Nutrition Education, Food, Community Empowerment.

1. PENDAHULUAN

Pangan lokal merupakan salah satu sumber daya strategis yang berperan penting dalam
mendukung ketahanan pangan, peningkatan status gizi masyarakat, dan pengembangan ekonomi
berbasis potensi daerah. Indonesia memiliki berbagai komoditas pangan lokal yang kaya akan
nilai gizi, namun pemanfaatannya masih belum optimal. Salah satu komoditas tersebut adalah
bengkuang (*Pachyrhizus erosus*), tanaman umbi-umbian yang banyak dibudidayakan di
wilayah tropis dan memiliki kandungan nutrisi serta senyawa bioaktif yang berpotensi
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dikembangkan sebagai pangan fungsional. Bengkuang diketahui mengandung karbohidrat, serat
pangan, vitamin C, vitamin B kompleks, folat, mineral, flavonoid, serta inulin yang berperan
sebagai prebiotik alami sehingga bermanfaat dalam menjaga kesehatan saluran pencernaan,
meningkatkan sistem imun, dan membantu mengendalikan stres oksidatif. Selain itu, bengkuang
juga memiliki aktivitas antioksidan, antidiabetes, imunomodulator, dan antiinflamasi yang
menjadikannya sebagai komoditas pangan dengan prospek pengembangan yang menjanjikan.

Meskipun memiliki berbagai manfaat kesehatan, pemanfaatan bengkuang di tingkat
masyarakat masih terbatas sebagai buah segar atau bahan pelengkap makanan. Pengetahuan
masyarakat mengenai kandungan gizi, manfaat kesehatan, serta peluang diversifikasi produk
olahan bengkuang masih relatif rendah. Padahal, penelitian menunjukkan bahwa bengkuang
mengandung vitamin C, vitamin A, dan *alpha hydroxy acid* yang berperan sebagai antioksidan
alami dan mendukung proses regenerasi sel. Kandungan inulin di dalam bengkuang juga
berpotensi dikembangkan sebagai bahan baku pangan sinbiotik yang mampu meningkatkan
pertumbuhan bakteri probiotik dan kesehatan usus. Potensi tersebut menunjukkan bahwa
bengkuang tidak hanya memiliki nilai gizi yang tinggi, tetapi juga nilai ekonomi apabila diolah
menjadi produk pangan bernilai tambah seperti jus, keripik, puding, tepung, maupun minuman
sinbiotik.

Pengembangan diversifikasi pangan berbasis komoditas lokal merupakan salah satu strategi
yang direkomendasikan untuk meningkatkan kualitas konsumsi pangan masyarakat sekaligus
memperkuat ketahanan pangan nasional. Diversifikasi produk olahan mampu meningkatkan nilai
tambah suatu komoditas pertanian, memperluas peluang usaha masyarakat, serta mendorong
tumbuhnya usaha mikro berbasis pangan lokal. Oleh karena itu, peningkatan pengetahuan dan
keterampilan masyarakat mengenai pengolahan bengkuang menjadi produk yang lebih inovatif
merupakan langkah penting dalam mendukung pemberdayaan ekonomi masyarakat desa. Selain
memberikan manfaat kesehatan, pengembangan produk olahan bengkuang juga berpotensi
meningkatkan pendapatan rumah tangga melalui kegiatan usaha skala kecil maupun kelompok
usaha masyarakat.

Desa Pasar VI Kwala Mencirim, Kabupaten Langkat, merupakan salah satu desa yang memiliki
potensi pengembangan pangan lokal, namun pemanfaatan bengkuang sebagai produk pangan
bernilai ekonomi masih belum optimal. Berdasarkan hasil observasi awal, masyarakat umumnya
mengonsumsi bengkuang secara langsung tanpa melakukan pengolahan lebih lanjut sehingga
nilai tambah ekonominya relatif rendah. Di sisi lain, masih terbatasnya informasi mengenai
manfaat kesehatan bengkuang dan teknik diversifikasi produk menyebabkan masyarakat belum
mampu memanfaatkan komoditas tersebut sebagai peluang usaha maupun sebagai alternatif
pangan sehat bagi keluarga.

Sebagai implementasi Tri Dharma Perguruan Tinggi, Universitas Deztron Indonesia
melaksanakan kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui program edukasi gizi dan
pelatihan diversifikasi produk olahan bengkuang di Desa Pasar VI Kwala Mencirim. Kegiatan ini
mengintegrasikan penyuluhan mengenai kandungan gizi dan manfaat kesehatan bengkuang
dengan pelatihan praktik pengolahan produk pangan bernilai tambah. Pendekatan partisipatif
tersebut diharapkan mampu meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan kemandirian
masyarakat dalam memanfaatkan potensi pangan lokal sehingga memberikan dampak terhadap
peningkatan kesehatan keluarga sekaligus membuka peluang pengembangan ekonomi berbasis
sumber daya lokal. Dengan demikian, kegiatan pengabdian ini tidak hanya berorientasi pada
transfer pengetahuan, tetapi juga mendorong terbentuknya masyarakat yang lebih mandiri, sehat,
dan produktif melalui pemanfaatan bengkuang sebagai pangan fungsional.

2. METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Desa Pasar VI Kwala Mencirim,
Kabupaten Langkat, dengan sasaran ibu rumah tangga, kader Posyandu, anggota PKK, dan
masyarakat yang memiliki minat terhadap pemanfaatan pangan lokal. Metode yang digunakan
adalah Participatory Learning and Action (PLA), yaitu pendekatan pemberdayaan yang
menekankan keterlibatan aktif peserta dalam setiap tahapan kegiatan sehingga proses

Halaman | 31




JURNAL PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT BIDANG KESEHATAN, GIZI, DAN PSIKOLOGI (JPM-KGP)
Vol. 1 No. 1, Januari 2026, Hal. 30-34
Universitas Deztron Indonesia

pembelajaran berlangsung secara partisipatif dan berorientasi pada pemecahan masalah
(Chambers, 1994).

Pelaksanaan kegiatan terdiri atas empat tahapan. Tahap pertama adalah identifikasi
kebutuhan, yang dilakukan melalui observasi lapangan dan diskusi dengan perangkat desa untuk
mengetahui tingkat pengetahuan masyarakat mengenai kandungan gizi dan pemanfaatan
bengkuang. Tahap kedua adalah edukasi gizi, berupa penyampaian materi mengenai kandungan
nutrisi, manfaat kesehatan, serta potensi ekonomi bengkuang sebagai pangan fungsional
menggunakan media presentasi, leaflet, dan sesi tanya jawab. Tahap ketiga adalah pelatihan
diversifikasi produk, yang meliputi demonstrasi dan praktik pembuatan beberapa produk olahan
bengkuang, seperti jus, puding, dan keripik, dengan memperhatikan aspek higienitas, nilai gizi,
dan peluang pemasaran. Tahap keempat adalah evaluasi, yang dilakukan melalui pemberian pre-
test dan post-test untuk mengukur peningkatan pengetahuan peserta serta penyebaran angket
kepuasan guna memperoleh umpan balik terhadap pelaksanaan kegiatan.

Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif dengan membandingkan hasil pre-test dan
post-test, kemudian disajikan dalam bentuk persentase dan narasi untuk menggambarkan
peningkatan pengetahuan serta respons masyarakat terhadap program pengabdian.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan dengan melibatkan ibu rumah tangga,
kader Posyandu, anggota PKK, dan masyarakat Desa Pasar VI Kwala Mencirim, Kabupaten
Langkat. Seluruh rangkaian kegiatan berlangsung secara interaktif melalui penyampaian materi,
diskusi, demonstrasi, dan praktik pengolahan bengkuang menjadi produk pangan bernilai
tambah. Antusiasme peserta terlihat dari tingginya partisipasi selama sesi tanya jawab serta
keterlibatan aktif dalam praktik pengolahan produk.

Pada tahap edukasi gizi, peserta memperoleh informasi mengenai kandungan nutrisi
bengkuang, antara lain serat pangan, vitamin C, inulin, serta senyawa antioksidan yang berperan
dalam menjaga kesehatan tubuh. Sebelum kegiatan berlangsung, sebagian besar peserta hanya
mengenal bengkuang sebagai buah segar atau bahan rujak. Setelah mengikuti penyuluhan,
peserta mulai memahami bahwa bengkuang dapat dimanfaatkan sebagai pangan fungsional yang
mendukung kesehatan saluran pencernaan, membantu memenuhi kebutuhan serat harian, serta
memiliki potensi sebagai bahan baku produk pangan sehat. Hasil ini sejalan dengan penelitian
Chandrasekara et al. (2021) yang menyatakan bahwa bengkuang mengandung berbagai senyawa
bioaktif yang bermanfaat bagi kesehatan dan memiliki potensi untuk dikembangkan menjadi
produk pangan fungsional.

Pelatihan diversifikasi produk memberikan pengalaman langsung kepada peserta dalam
mengolah bengkuang menjadi jus, puding, dan keripik. Selama praktik, peserta tidak hanya
mempelajari tahapan pengolahan, tetapi juga teknik pemilihan bahan baku, sanitasi peralatan,
pengemasan sederhana, serta penyimpanan produk agar kualitas tetap terjaga. Kegiatan praktik
ini meningkatkan kepercayaan diri masyarakat dalam mengolah hasil pertanian lokal menjadi
produk yang memiliki nilai tambah. Pendekatan pembelajaran partisipatif memungkinkan
peserta berdiskusi, bertukar pengalaman, dan mengembangkan ide-ide baru sesuai dengan
potensi yang dimiliki desa.

Selain aspek kesehatan, kegiatan ini juga memberikan wawasan mengenai peluang ekonomi
dari pengembangan produk olahan bengkuang. Produk yang dihasilkan memiliki potensi untuk
dipasarkan pada skala rumah tangga maupun melalui kegiatan usaha mikro desa. Dengan adanya
diversifikasi produk, masyarakat tidak lagi bergantung pada penjualan bengkuang dalam bentuk
segar yang memiliki nilai jual relatif rendah. Diversifikasi pangan diketahui mampu meningkatkan
nilai ekonomi komoditas lokal sekaligus mendukung ketahanan pangan masyarakat melalui
pemanfaatan sumber daya yang tersedia di lingkungan sekitar.

Evaluasi kegiatan melalui pre-test, post-test, serta diskusi menunjukkan adanya peningkatan
pemahaman peserta mengenai manfaat gizi bengkuang dan teknik pengolahannya. Selain itu,
peserta memberikan tanggapan positif terhadap materi dan metode pelatihan karena mudah
dipahami serta dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Temuan ini menunjukkan bahwa
kegiatan edukasi yang dipadukan dengan praktik langsung merupakan pendekatan yang efektif
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dalam meningkatkan kapasitas masyarakat. Dengan meningkatnya pengetahuan dan
keterampilan masyarakat, diharapkan pemanfaatan bengkuang sebagai pangan lokal tidak hanya
berkontribusi pada peningkatan kesehatan keluarga, tetapi juga membuka peluang usaha yang
dapat meningkatkan kesejahteraan ekonomi masyarakat Desa Pasar VI Kwala Mencirim secara
berkelanjutan.

4. KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui edukasi gizi dan pelatihan diversifikasi
produk olahan bengkuang di Desa Pasar VI Kwala Mencirim, Kabupaten Langkat, telah
memberikan kontribusi positif dalam meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat
mengenai pemanfaatan bengkuang sebagai pangan fungsional. Melalui penyampaian materi,
diskusi interaktif, serta praktik langsung pengolahan bengkuang menjadi berbagai produk
bernilai tambah, peserta memperoleh pemahaman yang lebih baik mengenai kandungan gizi,
manfaat kesehatan, dan potensi ekonomi komoditas lokal tersebut. Pendekatan partisipatif yang
diterapkan juga mendorong Kketerlibatan aktif masyarakat sehingga proses pembelajaran
berlangsung lebih efektif dan mudah diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

Pelatihan diversifikasi produk menunjukkan bahwa bengkuang tidak hanya berpotensi
dikonsumsi sebagai buah segar, tetapi juga dapat diolah menjadi berbagai produk pangan yang
memiliki nilai jual lebih tinggi. Kondisi ini membuka peluang bagi masyarakat untuk
mengembangkan usaha berbasis pangan lokal sebagai salah satu alternatif peningkatan
pendapatan keluarga. Selain memberikan manfaat ekonomi, pemanfaatan bengkuang secara
optimal diharapkan dapat mendukung pola konsumsi pangan yang lebih sehat dan beragam
sehingga berkontribusi terhadap peningkatan kualitas gizi masyarakat.

Keberhasilan kegiatan ini menunjukkan pentingnya kolaborasi antara perguruan tinggi dan
masyarakat dalam mengembangkan potensi sumber daya lokal melalui program pemberdayaan
yang berkelanjutan. Oleh karena itu, kegiatan serupa perlu dilaksanakan secara berkala dengan
cakupan yang lebih luas, disertai pendampingan lanjutan mengenai pengemasan produk,
perizinan usaha, strategi pemasaran, dan pemanfaatan media digital. Upaya tersebut diharapkan
mampu meningkatkan daya saing produk olahan bengkuang sekaligus memperkuat kemandirian
ekonomi masyarakat desa berbasis potensi lokal.
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